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Abstrak

Pulau Kalih Selatan terletak di sebelah barat laut Teluk Banten yang berdekatan dengan kawasan industri dan
daerah penangkapan ikan menggunakan Keramba Jaring Apung (KJA). Pulau ini memiliki keanekaragaman
hayati seperti ekosistem mangrove, terumbu karang, dan lamun. Kawasan Industri di sekitar pulau dapat
berdampak pada ekosistem perairan salah satunya pencemaran logam berat besi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kandungan logam berat besi (Fe) yang terakumulasi pada sedimen di Pulau Kalih Selatan.
Sampel sedimen dikumpulkan dari lima stasiun menggunakan metode purposive random sampling. Logam
Berat Fe dianalisis di Laboratorium Kimia BRIN KST Samaun Samadikun menggunakan metode Flame
Atomic Absorption Spectrophotometer (FAAS). Hasil yang diperoleh dari analisis logam berat Fe menunjukan
sedimen di Pulau Kalih Banten memiliki konsentrasi logam berat Fe antara 1.771 mg/kg hingga 41.455 mg/kg,
dengan nilai rata-rata 11.144 mg/kg. Kandungan Fe dalam sedimen di hampir seluruh titik lokasi pengambilan
sampel berada di bawah baku mutu dari Guidelines for the Protection and Management of Aquatic Sediment
Quality in Ontario, hal ini diduga logam berat Fe yang terdapat pada perairan mengalami pengenceran dan
sebagian terbawa menuju ke laut lepas yang dipengaruhi gelombang dan arus yang dapat menyebarkan
kandungan Fe di semua stasiun nilainya lebih kecil dari baku mutu.

Kata kunci : Besi, Logam berat, Pulau Kalih Selatan, Sedimen
Abstract

Heavy Metal Iron (Fe) Content in Sediments of Coral Reef Ecosystem in the Waters of South Kalih Island
Banten

South Kalih Island is located in the northwestern part of Banten Bay, adjacent to an industrial area and a
fishing area using floating net cages (KJA). The island has biodiversity such as mangroves, coral reefs, and
seagrasses. Industrial areas around the island can have an impact on aquatic ecosystems, one of which is
heavy metal iron pollution. This study aims to identify the content of heavy metal iron (Fe) accumulated in
sediments on South Kalih Island. Sediment samples were collected from five stations using purposive random
sampling method. Fe heavy metals were analyzed at the BRIN KST Samaun Samadikun Chemistry Laboratory
using the Flame Atomic Absorption Spectrophotometer (FAAS) method. The results obtained from the Fe
heavy metal analysis showed that sediments in Kalih Island Banten had Fe heavy metal concentrations between
1,771 mg/kg to 41,455 mg/kg, with an average value of 11,144 mg/kg. The Fe content in sediments at almost
all points of the sampling location is below the quality standards of the Guidelines for the Protection and
Management of Aquatic Sediment Quality in Ontario, this is thought to be heavy metal Fe contained in the
waters undergoes dilution and partially carried to the open sea which is influenced by waves and currents that
can spread the Fe content at all stations the value is smaller than the quality standards.
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PENDAHULUAN

Secara Administratif, Pulau Kalih termasuk
ke dalam wilayah Kecamatan Pulo Ampel,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten kawasan
perairan Laut Jawa, tepatnya di bagian barat laut
Teluk Banten (Nanto et al., 2024). Secara
geografis, pulau ini berada pada koordinat
5°54°04” LS dan 106°05°35“ BT.

Pesisir Pulau Kalih Selatan dimanfaatkan
sebagai daerah fishing ground Keramba Jaring
Apung (KJA) (Nanto et al., 2024). Selain itu, Pulau
Kalih Selatan berdekatan dengan industri-industri,
antara lain galangan kapal, kimia, konstruksi baja,
tambang batu, dan semen. Kehadiran industri di
sekitar Pulau Kalih Selatan dan aktivitas perikanan
berpotensi memicu masuknya kontaminan berupa
logam berat ke perairan, salah satu jenis
kontaminan yang terdapat dalam limbah hasil
aktivitas tersebut adalah logam berat besi (Fe).
Besi (Fe) sebagai logam berat di perairan
berbentuk ion ferro (Fe?*) dan ion ferri (Fe*).
Bentuk ion ferri bersifat tidak mudah terlarut dalam
air, sehingga cenderung terakumulasi di dasar
perairan. Hal ini menyebabkan air menjadi
berwarna kecoklatan atau kekuningan serta berbau
(Supriyantini & Endrawati, 2015).

Besi merupakan unsur logam utama yang
menyusun lapisan bumi dan secara alami bisa
ditemukan di lingkungan, termasuk di perairan
(Savitri, 2019). Secara alamiah, kadar logam berat
di perairan memiliki kadar yang rendah, berkisar
antara 10°-102 ppm (Sasongko et al., 2020).
Meskin demikian, kadar logam berat besi di
perairan dapat meningkat akibat dari aktivitas
industrial seperti produksi baja, pertambangan biji
besi, serta aktivitas penangkapan ikan
(Supriyantini & Endrawati, 2015). Selain itu,
adanya struktur besi seperti tiang-tiang panjang
yang telah mengalami korosi dan penggunaan
material besi lainnya dalam konstruksi dermaga
serta bangunan di sekitar lokasi berpotensi
meningkatkan konsentrasi logam berat besi di
perairan (Savitri, 2019).

Besi merupakan jenis logam berat yang
penting bagi makhluk hidup, tetapi hanya
dibutuhkan dalam kadar tertentu karena dalam
konsentrasi tinggi dapat bersifat toksik (Savitri,
2019; Triantoro et al., 2017). Logam berat besi (Fe)
dalam jumlah kecil di perairan diperlukan oleh
organisme akuatik untuk mengatur sistem
metabolisme dalam pertumbuhan tubuhnya
(Susanti et al., 2023). Selain itu, logam besi (Fe) di
dalam tubuh dibutuhkan untuk hematopoesis

(proses pembentukan sel-sel darah merah) dalam
sintesis hemoglobin (Murraya et al., 2018).
Walaupun keberadaan besi penting bagi makhluk
hidup, tetapi apabila dikonsumsi dengan kadar
yang tinggi dapat mengakibatkan berbagai
gangguan kesehatan, seperti keracunan, kerusakan
usus, berkurangnya fungsi paru-paru, dan kanker
(Murraya et al., 2018; Supriyantini & Endrawati,
2015).

Logam berat yang terakumulasi pada
sedimen dapat membahayakan kelangsungan
hidup biota air serta mengganggu keseimbangan
ekosistem akuatik yang berada di dasar perairan
apabila melebihi standar baku mutu yang
ditetapkan (Susanti et al., 2023; Riska et al., 2022).
Laut yang tercemar dapat mengancam kehidupan
beberapa jenis burung, dan organisme aquatik
pantai, seperti berbagai jenis ikan, terumbu karang,
hutan mangrove dan rusaknya wisata pantai
(Darza, 2020).

Karang berfungsi sebagai bioindikator di
lingkungan laut karena memiliki sifat yang peka
terhadap perubahan fisik dan kimia suatu perairan
sehingga dapat digunakan untuk menilai tingkat
pencemaran di perairan (Al Fauzan, 2023).
Penumpukan logam berat di terumbu karang yang
melebihi standar baku mutu dapat mengakibatkan
peningkatan pemutihan pada karang, tingginya
tingkat kematian karang, serta penurunan jumlah
karang sehat (Patterson et al., 2020).

Banyaknya aktivitas antropogenik di sekitar
perairan Pulau Kalih Selatan seperti kegiatan
industri, aktivitas perkapalan, dan budidaya
perikanan berpotensi meningkatkan kadar logam
berat besi di perairan yang terakumulasi di dalam
sedimen serta dapat membahayakan ekosistem
terumbu karang. Oleh karena itu, penelitian
mengenai kandungan logam berat besi (Fe) pada
sedimen ekosistem terumbu karang di perairan
Pulau Kalih Selatan Banten perlu dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kandungan logam berat besi yang terdapat dalam
sampel sedimen di Pulau Kalih Selatan Banten.

MATERI DAN METODE

Proses pengumpulan sampel sedimen
dilakukan di perairan Pulau Kalih Selatan,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten (Gambar 1)
pada bulan September 2024. Pengambilan sampel
sedimen dilakukan pada lima stasiun yang
mewakili seluruh perairan Pulau Kalih Selatan.
Koordinat dari setiap pengambilan sampel sedimen
dicatat dengan bantuan GPS (Global Positioning
System) (Tabel 1).
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Tabel 1. Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen di Pulau Kalih Selatan

Stasiun Kode Sampel Titik Koordinat

1A 5°54'05"LU106°05'30" BT

1 1B 5°54'05"LU106°05'29" BT
1C 5°54'05.7LU106°05'30.2" BT

9 2A 5°54'12.9LU106°05'35.9" BT
2B 5°54'14.0LU106°05'36.3" BT
3A 5°53'59“LU106°05'35" BT

3 3B 5°53'59LU106°05'34" BT
3C 5°53'58"LU106°05'34" BT

4 4A 5°53'58.2"LU106°05'31.7" BT

5 4B 5°54'07"LU106°05'20" BT

11809920 11810160

11809920 11810160

11810400
PETA LOKASI PENELITIAN

PULAU KALIH SELATAN
PROVINSI BANTEN

N 0 0,05 01 0,2 km

A

LEGENDA

Skala 1:3.665,458511

. Lokasi Penelitian:
@ stasin | Pulau Kalih Selatan

) Stasiun 2 @ dustri galangan kapal
@ Stasin3 @ Industri baja
@ stasin 4

! Stasiun §

SITINURJANAH
2104035

SUMBER

1. Peta Rupa Bumi Indonesia (RRT) Digital
2. Digitasi Visual Citra Google Satellite 2024

11810400

Gambar 1. Peta Penelitian Perairan Pulau Kalih Selatan. Lokasi titik pengambilan sampel sedimen stasiun 1
(merah), stasiun 2 (hijau), stasiun 3 (biru), stasiun 4 (ungu), dan stasiun 5 (kuning)

Pemilihan lokasi untuk pengambilan sampel
sedimen dilakukan dengan metode puposive
random sampling. Penentuan lokasi sampling
sedimen menggunakan metode pertimbangan
(Purposive Sampling Method) yaitu menentukan
lokasi  pengambilan  sampel  berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan seperti berada dekat
dengan lokasi dermaga, industri galangan kapal
dan lain sebagainya (Oktiarini et al., 2015). Sampel
sedimen diambil pada setiap stasiun menggunakan
grab sampler (Gambar 2). Prosedur pengambilan
sampel dimulai dengan mengikat grab sampler
menggunakan tali, kemudian dijatuhkan hingga

mencapai dasar perairan. Setelah itu, grab sampler
kemudian ditarik kembali ke atas permukaan air.
Sampel sedimen selanjutnya dimasukkan ke dalam
plastik sampel dan disimpan di dalam box.

Preparasi dan Analisis Logam Berat Fe
Preparasi sampel sedimen dilaksanakan di
Laboratorium Kimia Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) KST Samaun Samadikun Cisitu
Bandung mengikuti metode dari Maharani (2024).
Sampel sedimen dilakukan pengeringan terlebih
dahulu pada suhu 60°C menggunakan oven hingga
kadar airnya berkurang. Setelah kering, sampel
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sedimen dilakukan proses penghalusan dan
pengayakan menggunakan sieve shaker dengan
ukuran 100 mesh. Sampel yang halus kemudian
dilakukan proses destruksi asam untuk melarutkan
unsur logam. Setiap sampel ditimbang sebanyak 2
gram  menggunakan neraca digital dan
ditambahkan larutan aqua regia yang terdiri dari
larutan asam HCI dan HNO; dengan rasio
perbandingan 3:1 sebanyak 20 mL. Setelah larutan
dihomogenkan, sampel dipanaskan menggunakan
hot plate steerer dengan suhu maksimum 250 °C
hingga larutan sampel kisat 10 mL. Larutan sampel
kemudian disaring menggunakan Kkertas saring
(Whatman No.41) dalam labu ukur berkapasitas 50
mL, kemudian ditambahkan aquades hingga
mencapai tanda batas. Setiap larutan sampel
dilakukan pengenceran sebanyak 100 kali dengan
memipet sebanyak 1 mL dan ditambahkan aquades
hingga tanda batas. Selanjutnya, pembuatan larutan
deret standar Fe dibuat dengan konsentrasi 1 ppm,
2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm dari

larutan stok 100 ppm. Masing-masing konsentrasi
dibuat dengan memipet sebanyak 0,25; 0,5; 1; 2;
dan 2,5 mL ke dalam labu ukur 25 mL. Setiap
larutan deret standar ditambahkan larutan HNO3
1M hingga tanda batas dan dihomogenkan. Larutan
standar Fe dan larutan sampel dimasukkan ke
dalam tabung reaksi plastik ukuran 10 mL untuk
menganalisis kandungan logam berat pada larutan
sampel menggunakan metode Flame Atomic
Absorption Spectrophotometer (FAAS) dengan
panjang gelombang maksimum yaitu 248,2 nm
(Maharani, 2024). Untuk menentukan kadar logam
berat Fe menggunakan rumus persamaan berikut
(BSN, 2021):

CXVXfp

Kadar Fe (mg/kg) = ”

Keterangan: C = Kandungan logam yang
perhitungan kurva (ppm); V= Volume akhir
sampel (ml); W = Berat sampel (gram); fp=Faktor
pengenceran

Tabel 2. Baku Mutu Kandungan Logam Berat dalam Sedimen (Persaud dan Jaagumagi,1993)

Standar Baku Mutu

Kadar Fe (mg/kg)

Guideliness for the protection and management
of aquatic sediments in Ontario

No effect level: -
Lowest effect level: 20.000
Severe effect level: 40.000

*- menunjukkan tidak ada data yang mendukung

Gambar 2. Pengambilan Sampel Sedimen dengan Grab sample
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Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan  metode
deskriptif kuantitatif. Data yang terkumpul berupa
angka dianalisis secara statistik untuk melihat
perbedaan di setiap lokasi pengambilan sampel dan
membandingkan konsentrasi logam besar besi (Fe)
dengan standar baku sedimen berdasarkan
Guidelines for the Protection and Management of
Aquatic Sediment Quality in Ontario (Persaud dan
Jaagumagi,1993). No effect level adalah batas
logam berat dalam sedimen yang tidak
membahayakan organisme yang hidup di dasar
perairan (Persaud dan Jaagumagi,1993). Lowest
effect level adalah batas kadar yang dapat
ditoleransi oleh sebagian organisme dan ekosistem
sehingga tidak menimbulkan efek toksik
(Maharani, 2024). Sedangkan severe effect level
adalah tingkat konsentrasi tertinggi dan bersifat
toksik bagi organisme di dasar perairan (Persaud
dan Jaagumagi,1993). Standar baku mutu logam
berat Fe (Tabel 2) digunakan sebagai acuan
perbandingan untuk menentukan apakah logam
berat yang ditemukan di lokasi penelitian telah
melebihi baku mutu yang telah ditetapkan atau
masih berada dalam ambang batas yang aman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi lingkungan stasiun pengambilan
sampel sedimen (Tabel 3, Gambar 3) di stasiun 1
merupakan sisi bagian barat Pulau Kalih Selatan.
Pada stasiun 1 terdapat aktivitas nelayan
menggunakan keramba jaring apung (KJA) dan
berhadapan langsung dengan dermaga Pulau Kalih.
Di stasiun 2 terletak di bagian selatan pulau,
perairan yang berdekatan dengan industri galangan
kapal serta lalu lintas kapal nelayan dan kapal
perusahaan yang bongkar muat barang atau ikan ke
pesisir Bojonegara. Pada stasiun 3 merupakan
wilayah yang berdekatan dengan ekosistem
mangrove di sepanjang pesisir pulau dan jauh dari
aktivitas antropogenik. Di stasiun 4 terletak di
bagian utara pulau, perairan yang masih banyak
tutupan karang yang bagus dibandingkan wilayah
lainnya di pulau ini. Sedangkan stasiun 5
merupakan daerah yang berdekatan dengan
industri baja dan aktivitas perkapalan.

Kandungan Fe di Setiap Stasiun

Berdasarkan hasil penelitian di Pulau Kalih
Selatan pada lima stasiun yang berbeda, diketahui
kandungan logam berat Fe dalam sedimen
menunjukkan hasil yang bervariasi, yaitu antara
1.771- 41.455 mg/kg, dengan nilai rata-rata seluruh

lokasi pengambilan sampel sebesar 11.144 mg/kg.
Nilai kadar logam berat Fe terendah terdapat di
stasiun 3 dan nilai kadar logam berat Fe tertinggi di
stasiun 5. Karakteristik setiap lokasi pengambilan
sampel sedimen beserta aktivitasnya mempengaruhi
keberadaan logam berat Fe pada sedimen
(Maharani, 2024; Yona et al., 2018). Gambar 4
menampilkan grafik konsentrasi logam berat Fe
pada sedimen di setiap lokasi penelitian. Tabel 4
menampilkan perbandingan rata-rata Kandungan
Fe dalam Sedimen dengan standar baku mutu yang
ditetapkan oleh Guidelines for the Protection and
Management of Aquatic Sediment Quality in
Ontario pada lowest effect level (LEL).

Stasiun 1 menunjukkan kadar logam berat
Fe yang relatif tinggi di setiap titik pengambilan
sampel, dengan nilai antara 13.250 - 16.276 mg/kg.
Rata-rata kadar logam berat Fe di stasiun 1 sebesar
14.623 mg/kg. Nilai kadar logam berat Fe terendah
berada pada titik 1A, yaitu sebesar 13.250 mg/kg,
sementara kadar tertinggi terdapat di titik 1C
dengan nilai 16.276 mg/kg. Berdasarkan nilai
kadar tersebut diduga semakin dekat dengan area
penangkapan ikan menggunakan keramba jaring
apung (KJA), semakin tinggi juga kadar logam
berat Fe pada sedimen. Sudarningsih (2021)
menyatakan bahwa adanya area nelayan keramba
ikan dapat meningkatkan kadar logam berat Fe
pada sedimen. KJA dapat berkontribusi terhadap
peningkatan kadar logam berat besi di perairan
melalui material yang digunakan. Pelampung yang
digunakan dalam KJA terbuat dari drum besi,
mengandung bahan 56,06% besi dan 43,94%
styrofoam, Selain itu besi digunakan dalam
kerangka keramba yang dapat mengalami korosi
seiring waktu, sehingga diduga menyumbang
peningkatan logam berat besi di perairan. Apabila
membandingkan nilai kadar logam berat Fe di
stasiun 1 dengan baku mutu, kandungan logam
berat Fe di stasiun 1 berada di bawah kategori
lowest effect level.

Stasiun 2 menunjukkan nilai kadar logam
berat Fe sebesar 4.282 mg/kg pada titik 2A dan
10.521 mg/kg pada titik 2B, dengan nilai rata-rata
7.401 mg/kg. Keberadaan logam berat besi (Fe) di
stasiun 2 diduga berasal dari lokasinya yang
berdekatan dengan jalur transportasi kapal nelayan
dan kapal perusahaan yang melakukan kegiatan
bongkar muat di pesisir Bojonegara. Aktivitas
bongkar muat ikan atau barang di
pelabuhan/dermaga  berpotensi  menghasilkan
limbah yang mengandung logam berat seperti besi.
Sumber Fe tersebut diduga berasal dari korosi pada
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kapal dan tiang-tiang besi di area tersebut
(Fiskanita et al., 2015; Ika et al., 2012). Selain itu,
tingginya kandungan logam berat besi (Fe) pada
titik 2B diduga karena lokasinya yang berhadapan
langsung dengan industri tambang batu split dan
industri galangan kapal. Menurut Wibowo et al.
(2020), aktivitas masyarakat terkait kegiatan
industri, pertambangan memungkinkan tingkat
pencemaran logam berat semakin meningkat dan

ditemukan di daerah pesisir maupun daratan
sehingga memungkinkan tingginya pencemaran
logam berat terakumulasi dalam bentuk sedimen
atau ion-ion terlarut dalam air. Selain itu, Ali et al.
(2019) menyatakan bahwa di sektor industri
perkapalan, baja menjadi material utama yang
digunakan dalam struktur kapal termasuk badan,
lambung, mesin utama, dan mesin bantu, Baja yang
melapisi bagian luar kapal sangat rentan mengalami

Tabel 3. Kondisi Lingkungan Stasiun Pengambilan Sampel Sedimen

Stasiun

Kondisi Lingkungan

1 Merupakan daerah fishing ground nelayan Keramba Jaring Apung (KJA)

g b w N

Merupakan perairan yang berdekatan dengan lalu lintas kapal nelayan dan kapal
perusahaan serta berdekatan dengan industri galangan kapal dan pertambangan
Merupakan wilayah yang berdekatan dengan ekosistem mangrove

Merupakan wilayah yang memiliki banyak karang

Merupakan wilayah yang berdekatan dengan industri baja dan area dermaga

Keramba Jaring Apung di stasiun 1

Galangan Kapal di stasiun 2

Ekosistem mangrove di stasiun 3

A

Ekosistem terumbu karang di stasiun 4

Dermaga di stasiun 5

Gambar 3. Kondisi Lingkungan Perairan Pulau Kalih Selatan

236 Kandungan Logam Berat Besi pada Sedimen Ekosistem Terumbu Karang (Siti Nurjanah et al.)



Buletin Oseanografi Marina Juni 2025 Vol 14 No 2:231-240

45,000
40,000
35,000
30,000
25,000
20,000
15,000
10,000
5,000
0

Kandungan Fe (mg/kg)

13,250 14,344 16,276

41,455

10,521

4,282 3 3,476 3,988

1,771 2,07

1A 1B 1C
1

2A 2B | 3A 3B 3C

3

4A
4

5A
5
Stasiun

Gambar 4. Kandungan Logam Berat Fe pada Sedimen dari Setiap Stasiun Penelitian

korosi apabila tidak dilengkapi dengan proteksi
penghalang. Korosi dapat terjadi karena baja atau
besi murni memiliki lapisan pelindung yang rentan
terhadap paparan air dan oksigen (Ali et al., 2019).
Menurut  Supriyantini & Endrawati  (2015)
komponen kapal yang mengalami korosi dapat
berkontribusi pada peningkatan akumulasi logam
berat besi dalam sedimen. Namun demikian,
kandungan logam berat di stasiun 2 masih berada
di bawah ambang batas lowest effect level pada
baku mutu Guidelines for the Protection and
Management of Aquatic Sediment Quality in
Ontario.

Stasiun 3 menunjukkan kadar logam berat
Fe antara 1.771 — 3.476 mg/kg, dengan nilai rata-
rata 2.440 mg/kg. Kadar Fe di stasiun 3 lebih
rendah dari stasiun lainnya. Berdasarkan nilai rata-
rata tersebut, maka kandungan logam berat besi di
stasiun 3 berada di bawah batas lowest effect level.
Hal ini diduga karena kondisi lingkungan perairan
yang dekat dengan ekosistem mangrove.
Mangrove merupakan salah satu tanaman yang
mampu mengurangi kadar logam berat pada
lingkungan melalui proses fitoremediasi (Afifudin
et al., 2023). Ekosistem mangrove di perairan
dapat menyerap, melemahkan, dan menyimpan
logam berat dalam jaringan tubuhnya, termasuk di
daun, batang, dan akar (Sasongko et al., 2020).
Sebagian logam berat dalam mangrove dijadikan
sebagai zat hara yang diperlukan untuk proses
metabolisme (Savitri, 2019). Sasongko et al.

(2020) menyatakan bahwa mangrove memiliki
mekanisme penanggulangan terhadap zat toksik
dengan cara mengurangi efek racun melalui proses
pengenceran. Dalam proses tersebut, mangrove
menyimpan air dalam jumlah yang besar, sehingga
mampu mengencerkan konsentrasi logam berat dan
menurunkan tingkat toksisitasnya. Kemudian zat
toksik disimpan dalam jaringan yang telah menua,
seperti daun dan kulit batang yang cenderung
mudah terkelupas (Sasongko et al., 2020; Mulyadi
et al., 2017). Dengan demikian, logam berat besi
ditangani oleh mangrove, sehingga kandungan besi
pada sedimen cenderung rendah.

Nilai kadar logam berat Fe di stasiun 4
memiliki nilai 3.988 mg/kg. Terdapatnya kadar
logam berat Fe dalam jumlah yang rendah diduga
karena kondisi lingkungan perairan ekosistem
terumbu karang. Karang memiliki kemampuan
dalam mengakumulasikan logam berat di perairan
(Riska et al., 2022). Selain itu, Logam berat dan
serpihan plastik yang tertelan dapat tertahan oleh
karang di jaringan mesenterial yang menyebabkan
berkurangnya kemampuan makan, berkurangnya
cadangan energi, dan berkurangnya pertumbuhan
Patterson et al., 2020). Dengan demikian, logam
berat besi pada sedimen pada area terumbu karang
cenderung rendah. Nilai kadar logam berat Fe di
stasiun 4 masih berada di bawah batas lowest effect
level. Kondisi ini menunjukkan bahwa sedimen di
stasiun 4 berada pada kategori aman dan tidak
menimbulkan resiko toksik bagi terumbu karang di
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area tersebut. Patterson et al. (2020) menyatakan
logam berat dapat diasimilasi oleh kerangka kapur,
dalam hal ini karang Acropora yang paling
berperan dalam mengakumulasi logam berat,
karena karang ini merupakan jenis karang
terpenting penghasil terumbu. Bahan pencemar
yang masuk ke dalam lingkungan laut, akan
mengalami tiga macam proses akumulasi ialah
proses fisik, kimia dan biologi. Sedangkan nilai
kadar logam berat Fe di stasiun 5 yaitu sebesar
41.455 mg/kg. Kandungan logam berat besi (Fe) di
stasiun 5 menunjukan perbedaan yang signifikan
jika dibandingkan dengan stasiun lain. Tingginya
kandungan logam berat Fe di stasiun 5 diduga
dipengaruhi oleh aktivitas industri di sekitar lokasi
pengambilan sampel sedimen, salah satunya
industri besi atau baja. Industri baja dikenal
sebagai salah satu sumber utama pencemaran
logam berat besi yang dilepaskan ke lingkungan
melalui limbahnya (Wibowo et al., 2020). Hal ini
diperkuat oleh Savitri (2019) dan Nindyapuspa &
Ni’Am (2018) bahwa area industri baja dapat
meningkatkan kandungan logam berat besi dalam
sedimen. Industri baja menggunakan besi atau bijih
besi sebagai bahan baku dan dapat menghasilkan
limbah dari sisa produksi, air limbah, serta korosi
pada material besi yang digunakan (Hutagalung et
al., 1997; Sasongko et al., 2020. Kandungan logam
berat Fe paling rendah ada di stasiun 3 ini disebkan
stasiun 3 berada di posisi mengarah ke laut lepas
sehingga dapat mengalami pengenceran dan
sebagian terbawa menuju ke laut lepas Selain itu,
tingginya kandungan logam berat besi di stasiun 5
diduga berasal dari aktivitas perkapalan dermaga
Pulau Kalih. Dermaga Pulau Kalih menjadi lokasi
pemberangkatan dan pemberhentian kapal nelayan
maupun kapal penumpang. Aktivitas tersebut dapat
menjadi sumber pencemar logam berat besi
melalui tiang-tiang penunjang dermaga dan mesin
kapal yang telah mengalami korosi (Fiskanita et
al., 2015; Ika et al., 2012). Jika dibandingkan
antara standar baku mutu dan kadar logam berat Fe

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa stasiun 5
telah tercemar logam berat Fe karena nilai ini
melebihi batas severe effect level. Kandungan
logam berat besi yang melebihi batas severe effect
level menunjukan sifat logam berat besi yang
bersifat toksik bagi biota laut yang hidup di dasar
perairan (Palar, 1994; Cantika et al., 2023).

Kandungan logam berat besi (Fe) pada
sedimen di stasiun 1, 2, 3, dan 4 memiliki nilai rata-
rata yang belum melampaui baku mutu, sehingga
keberadaan logam berat besi pada lokasi tersebut
tidak dapat membahayakan organisme bentik yang
hidup di sekitarnya. Kandungan logam berat besi
(Fe) pada sedimen di stasiun 5 melebihi baku mutu
dikarenakan kandungan logam berat Fe di sedimen
jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang
ada pada kolom perairan, hal ini disebabkan karena
logam berat yang masuk kedalam kolom perairan
akan diserap oleh partikel-partikel tersuspensi.
pada sedimen terdapat hubungan antara ukuran
partikel sedimen dengan kandungan bahan
organik. Pada sedimen yang halus, presentase
bahan organik lebih tinggi dari pada sedimen yang
kasar. Hal ini berhubungan dengan kondisi
lingkungan yang tenang, sehingga memungkinkan
pengendapan sedimen lumpur yang diikuti oleh
akumulasi bahan organik ke dasar perairan.
Sedangkan pada sedimen yang kasar, kandungan
bahan organiknya lebih rendah karena partikel
yang lebih halus tidak mengendap. Demikian pula
dengan bahan pencemar, kandungan bahan
pencemar yang tinggi biasanya terdapat pada
partikel sedimen yang halus (Supriyantini &
Endrawati, 2015). Meskipun dalam jumlah yang
kecil, paparan logam berat secara terus menerus
dalam waktu yang panjang dapat menyebabkan
penumpukan logam berat di dalam tubuh
organisme (Panuntun et al., 2012; Riska et al.,
2022). Apabila kandungan tersebut melebihi baku
mutu, maka dapat membahayakan organisme
akuatik termasuk terumbu karang.

Tabel 4. Perbandingan Rata-rata Kandungan Fe dalam Sedimen pada Stasiun Penelitian dengan Baku Mutu
Guidelines for the Protection and Management of Aquatic Sediment Quality in Ontario

Stasiun Rata-rata Kandungan Logam Berat Fe (mg/kg) Baku Mutu Fe (mg/kg)
1 14.623
2 7.401 No effect level: -
3 2.440 Lowest effect level: 20.000
4 3.988 Severe effect level: 40.000
5 41.455
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KESIMPULAN

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
sedimen di beberapa stasiun Pulau Kalih Selatan
terkontaminasi logam berat besi (Fe) dengan
indeks kualitas di bawah lowest effect level
menurut Guidelines for the Protection and
Management of Aquatic Sediment Quality in
Ontario, yaitu kurang dari 20.000 mg/kg. Hal ini
menandakan bahwa konsentrasi Fe di stasiun 1, 2,
3, dan 4 masih dalam kategori aman dan tidak
beresiko bagi organisme bentik. Namun, di stasiun
5 kandungan Fe dalam sedimen telah melampaui
severe effect level yaitu lebih dari 40.000 mg/kg.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa lingkungan
perairan di stasiun 5 berpotensi membahayakan
organisme bentik yang hidup di dasar perairan.
Tingginya konsentrasi logam berat Fe di stasiun 5
diduga disebabkan akibat aktivitas perkapalan di
area dermaga dan limbah dari industri baja.
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